
Ukuran Utama (Key Metrics) (KM1)

a b c d

No. Deskripsi T T–1 T–2 T–3

Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1)                  3,952,889                  3,912,212                  3,898,173      3,868,164 

2 Modal Inti (Tier 1)                  3,952,889                  3,912,212                  3,898,173      3,868,164 

3 Total Modal                  3,984,846                  3,937,915                  3,922,264      3,906,091 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)                  4,950,897                  4,572,756                  4,866,733      5,315,453 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%) 80% 86% 80% 73%

6 Rasio Tier  1 (%) 80% 86% 80% 73%

7 Rasio Total Modal (%) 80% 86% 81% 73%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 0% 0% 0% 0%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0% 0% 0% 0%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0% 0% 0% 0%

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0% 0% 0% 0%

12 Komponen CET1 untuk buffer 0% 0% 0% 0%

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur                13,865,569                12,564,596                14,125,440    15,189,312 

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
29% 31% 28% 25%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
29% 31% 28% 25%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

29% 31% 28% 25%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

29% 31% 28% 25%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)                  6,544,617                  6,207,206                  8,521,362      7,937,078 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow )                  1,544,444                  1,519,468                  1,831,571      1,532,244 

17 LCR (%) 424% 409% 465% 518%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)                  7,015,259                  7,050,175                  6,334,249      7,057,957 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)                  3,444,304                  3,041,961                  3,069,145      3,201,276 

20 NSFR (%) 204% 232% 206% 220%

*T adalah periode triwulanan, T-1 adalah periode 1 triwulan sebelumnya

Bank : Bank of America, N.A, Cabang Jakarta

Tanggal Laporan : 31 Maret 2022

Analisis Kualitatif

Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR


